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Article Info  Abstract: Religious education is a fundamental right for every individual, 
including persons with disabilities. However, access to inclusive religious 
education, particularly within Islamic Structured Afternoon Schools—known as 
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)—has not yet provided the necessary 
support to ensure equal rights in religious schooling for persons with disabilities. 
This study aims to construct a conceptual model for an Inclusive TPQ by 
integrating the Beyond the Rukhsah approach and the Strength-Based 
Approach to support equal access to religious education. This study employs a 
qualitative, library research approach with a theory synthesis conceptual 
design. The analysis was conducted by identifying the phenomenon and 
subsequently integrating the two theories as a conceptual framework. The 
results of the study indicate that the Beyond the Rukhsah approach plays a 
crucial role in building a religious paradigm that positions persons with 
disabilities as equal subjects, while the Strength-Based Approach emphasizes 
learning based on individual potential. The integration of these two approaches 
yields an Inclusive TPQ model that encompasses adaptive and participatory 
aspects of lesson planning, implementation, and evaluation. This model not 
only expands access to religious education but also supports the strengthening 
of religious character and the equal social participation of persons with 
disabilities. Thus, the Inclusive TPQ has the potential to serve as an alternative 
solution for realizing fair, inclusive, and sustainable religious education. 
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 Abstrak: Pendidikan keagamaan merupakan hak fundamental bagi setiap 
individu, termasuk penyandang disabilitas. Namun, akses terhadap pendidikan 
keagamaan yang inklusif, khususnya dalam Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 
belum dapat memberikan akses yang dapat mendukung kesertaraan bagi 
penyandang disabilitas dalam mendapatkan hak pendidikan keagamaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkonstruksi model konseptual TPQ Inklusif 
melalui integrasi pendekatan Beyond the Rukhsah dan Strength Based 
Approach dalam mendukung kesetaraan akses pendidikan keagamaan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan 
(library research) dengan desain kajian konseptual theory synthesis Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan dengan 
desain kajian konseptual theory synthesis. Analisis dilakukan dengan 
identifikasi fenomena lalu integrasi dua teori sebagai landasan konseptual. 
Hasil kajian menunjukkan[A1.1] bahwa pendekatan Beyond the Rukhsah 
berperan dalam membangun paradigma keagamaan yang menempatkan 
penyandang disabilitas sebagai subjek yang setara, sementara Strength Based 
Approach menekankan pembelajaran berbasis potensi individu. Integrasi 
kedua pendekatan tersebut menghasilkan model TPQ Inklusif yang mencakup 
aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang adaptif dan 
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partisipatif. Model ini tidak hanya memperluas akses pendidikan keagamaan, 
tetapi juga mendukung penguatan karakter religius serta partisipasi sosial 
penyandang disabilitas secara setara. Dengan demikian, TPQ Inklusif 
berpotensi menjadi alternatif solusi dalam mewujudkan pendidikan 
keagamaan yang adil, inklusif, dan berkelanjutan. 

How to cite: Wijaya, K. P., Azzukhruf, M. W., & Akbar, J. Z. A. (2026). TPQ inklusif: Integrasi beyond the rukhsah 
dan strength based approach dalam pendidikan keagamaan penyandang disabilitas. LITERAL: Disability Studies 
Journal, 4(1), 29-39. https://doi.org/10.62385/literal.v4i01.243   

Pendahuluan 

Pendidikan keagamaan merupakan hak bagi seluruh individu termasuk bagi penyandang 
disabilitas yang telah terjamin dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016. Namun, pada 
kenyataanya pendidikan menjadi salah satu aspek kehidupan yang belum sepenuhnya dapat 
dirasakan oleh penyandang disabilitas (Siwitomo dkk., 2023). Indonesia sebagai negara dengan 
mayoritas penduduk beragama Islam, pendidikan keagamaan bagi penyandang disabilitas masih 
sangat terbatas. Salah satu ragam disabilitas ialah disabilitas rungu (Tuli) yang saat ini terdapat lebih 
dari dua juta penyandang disabilitas rungu (Tuli) beragama Islam dan belum mendapatkan akses 
pendidikan keagamaan yang optimal (NU Online, 2024). Berdasarkan kondisi tersebut, walaupun 
telah terjamin dalam undang-undang, penyandang disabilitas masih memiliki keterbatasan dalam 
mendapatkan akses pendidikan keagamaan.  

Keterbatasan akses pendidikan keagamaan bagi penyandang disabilitas disebabkan oleh 
berbagai faktor seperti pandangan masyarakat yang masih memandang penyandang disabilitas 
sebagai bahan belas kasihan ataupun menganggapnya tidak mampu. Pandangan  tersebut 
menjadikan penyandang disabilitas terbatas dalam berbagai aspek kehidupan termasuk mengakses 
hak pendidikan (Propiona, 2022). Selain itu, pandangan keagamaan yang menganggap bahwa 
kondisi disabilitas merupakan hukuman dari Tuhan menjadi stigma yang melekat di sebagian 
masyarakat dan turut mendiskriminasi para penyandang disabilitas. Bahkan pandangan tersebut 
dapat memengaruhi untuk orang tua dalam rpses penerimaan ketika memiliki anak dengan kondisi 
disabilitas (Putri & Maritska, 2022). Pandangan masyarakat dengan memberikan stigma kepada 
penyandang disabilitas menjadi bentuk diskriminasi yang turut menyebabkan terbatasnya akses 
pendidikan sehingga tidak dapat mengembangkan potensi dan berdaya secara mandiri. 

Permasalahan terbatasnya akses pendidikan keagamaan bagi penyandang disabilitas tidak 
hanya dipengaruhi oleh faktor sosial, tetapi juga oleh konstruksi pemahaman keagamaan dalam 
Islam yang masih berkembang secara terbatas. Hal ini dapat dianalisis melalui perspektif Socio-
religious Model of Disability sebagai pendekatan berbasis sosial keagamaan kepada penyandang 
disabilitas dengan menyediakan akses layanan keagamaan dan kemudahan pelaksanaan ajaran 
agama (Hikam, 2023). Hingga saat ini dalam kajian Islam, isu disabilitas cenderung didominasi oleh 
pendekatan medis dan normatif, sehingga pembahasannya berfokus pada aspek ahliyyah al-wujub 
dan ahliyyah al-ada’, serta konsep rukhsah dan ‘azimah, yang lebih menitikberatkan pada 
kemampuan individual dalam menjalankan ibadah. Akibatnya, kajian tersebut masih terjebak 
dalam imajinasi performa ibadah yang bersifat personal dan belum menyentuh dimensi sosial yang 
lebih luas. Selain itu, belum berkembangnya epistemologi hukum Islam yang berbasis paradigma 
sosial menyebabkan relasi antara masyarakat disabilitas dan non-disabilitas yang inklusif belum 
terakomodasi secara memadai dalam kajian fikih (Mubin, 2020). Kondisi ini memperkuat 
munculnya stigma dan eksklusi, baik dalam kehidupan sosial maupun dalam akses terhadap 
pendidikan keagamaan. Oleh karena itu, diperlukan upaya reinterpretasi nilai-nilai keagamaan yang 
tidak hanya berorientasi pada keringanan (rukhsah), tetapi juga pada keadilan dan inklusivitas, 
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sehingga penyandang disabilitas dapat memperoleh hak yang setara dalam pendidikan dan praktik 
keagamaan. 

Kajian-kajian terdahulu mengenai Beyond the Rukhsah cenderung berfokus pada dimensi 
paradigmatik-teologis, seperti relevansinya dengan Ilmu Sosial Profetik (Awalluddin, 2025) dan 
rekonstruksi hukum Islam bagi penyandang disabilitas (Maftuhin, 2023), namun belum menyentuh 
dimensi pedagogis maupun operasionalisasinya dalam lembaga pendidikan keagamaan. Kebaruan 
penelitian ini terletak pada integrasi kedua pendekatan tersebut, yaitu Beyond the Rukhsah sebagai 
landasan paradigmatik-teologis dan Strength Based Approach sebagai kerangka pedagogis dalam 
mengonstruksi model konseptual TPQ Inklusif sebagai alternatif layanan pendidikan keagamaan 
nonformal bagi penyandang disabilitas. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengonstruksi model konseptual TPQ Inklusif melalui integrasi pendekatan Beyond the Rukhsah 
dan Strength Based Approach sebagai landasan pemenuhan hak pendidikan keagamaan 
penyandang disabilitas secara inklusif dan berkeadilan. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan (library 
research) dengan desain kajian konseptual theory synthesis (Jaakkola, 2020) yang bertujuan 
mengintegrasikan dua perspektif teoretis untuk membangun kerangka konseptual baru. Titik tolak 
kajian adalah fenomena minimnya akses pendidikan keagamaan bagi penyandang disabilitas dalam 
konteks lembaga pendidikan nonformal Islam yang belum terjawab secara memadai dalam 
literatur yang ada. 

Pemilihan teori dilakukan secara purposif berdasarkan nilai komplementernya terhadap 
fenomena yang dikaji. Beyond the Rukhsah dipilih sebagai kerangka paradigmatik-teologis yang 
merekonstruksi posisi penyandang disabilitas dalam praktik keagamaan Islam, sedangkan Strength 
Based Approach dipilih sebagai kerangka pedagogis yang menjadi landasan implementatif 
pembelajaran inklusif. Keduanya menjawab dimensi yang berbeda dari permasalahan yang sama, 
sehingga integrasinya menghasilkan perspektif yang lebih komprehensif. 

Sumber data sepenuhnya bersifat sekunder, meliputi artikel jurnal ilmiah, buku teks, 
dokumen regulasi, dan publikasi lembaga resmi. Analisis dilakukan melalui tiga tahap: (1) 
identifikasi kondisi penyandang disabilitas dan kesenjangan akses pendidikan keagamaan; (2) 
identifikasi TPQ sebagai lembaga pendidikan keagamaan nonformal yang berpotensi menjadi 
ruang layanan inklusif; dan (3) sintesis Beyond the Rukhsah dan Strength Based Approach sebagai 
landasan konseptual model TPQ Inklusif. 

Hasil dan Pembahasan 

Integrasi Beyond the Rukhsah dan Strength Based Approach 

TPQ sebagai lembaga pendidikan keagamaan yang diterapkan dengan pendekatan Beyond 
the Rukhsah memiliki potensi dalam upaya mendukung akses pendidikan keagamaan bagi 
penyandang disabilitas. Konsep Beyond the Rukhsah merupakan perubahan hukum bagi 
penyandang disabilitas dari bentuk rukhsah (keringanan) menjadi sebuah konsekuensi perubahan 
kondisi individu mukallaf  (Maftuhin, 2023). Perubahan pemahaman ini dilakukan karena pada 
umumnya rukhsah dalam ajaran Islam dipahami sebagai kemudahan, kelapangan, dan kemurahan 
hati, sehingga rukhsah diterapkan sebagai sesuatu yang diperbolehkan kepada umat muslim untuk 
melakukannya karena adanya uzur atau ketidakmampuan (Masykur et al., 2023). Dengan 
demikian, pendekatan Beyond the Rukhsah tidak hanya merekonstruksi pemahaman keagamaan 
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yang lebih adil dan kontekstual, tetapi juga menjadi landasan konseptual dalam mewujudkan 
sistem pendidikan keagamaan yang inklusif dan berkeadilan bagi penyandang disabilitas. 

Perubahan pemahaman rukhsah bagi disabilitas tersebut dikarenakan apabila pandangan 
keringanan (rukhsah) selalu menjadi dasar bagi penyandang disabilitas maka dapat dicontohkan 
ketika penyandang disabilitas rungu (Tuli) tidak dapat mengakses khutbah Jumat, penyandang 
disabilitas netra tidak mengetahui arah kiblat, ataupun penyandang disabilitas fisik pengguna kursi 
roda yang tidak dapat hadir ke masjid maka akan diberikan rukhsah. Pendekatan tersebut memang 
mampu memberikan solusi cepat terhadap kewajiban keagamaan (taklīf). Namun, pendekatan 
tersebut hanya dilakukan sebagai pengecualian dari hukum umum yang diberikan untuk menjaga 
keberlangsungan hidup atau menghilangkan kesulitan, tetapi juga berimplikasi pada terjadinya 
eksklusi terhadap pemenuhan hak-hak individu itu sendiri (Maftuhin, 2023). Melalui Beyond the 
Rukhsah, tidak hanya menawarkan solusi praktis, tetapi juga mendefinisikan ulang perspektif 
terhadap disabilitas sehingga dapat membangun kesadaran bahwa penyandang disabilitas 
memiliki hak yang sama atas aksesibilitas dan partisipasi dalam seluruh aspek kehidupan 
(Awalluddin, 2025). Pendekatan Beyond the Rukhsah sebagai landasan dalam pengembangan TPQ 
Inklusif merefleksikan pemahaman keagamaan yang menekankan prinsip kesetaraan bagi 
penyandang disabilitas, sehingga mampu mendukung pemenuhan hak atas pendidikan keagamaan 
secara inklusif dan setara. 

Penyelenggaraan TPQ Inklusif dalam menghadirkan pendidikan keagamaan bagi penyandang 
disabilitas tidak cukup hanya didasarkan pada perubahan paradigma melalui pendekatan Beyond 
the Rukhsah, tetapi juga memerlukan kerangka implementatif yang mampu menerjemahkan nilai 
kesetaraan ke dalam praktik pembelajaran. Pada konteks ini, Strength Based Approach atau 
pendekatan berbasis kekuatan menjadi relevan karena menempatkan kemampuan dan potensi 
individu sebagai titik tolak dalam penyelenggaraan pendidikan melalui TPQ Inklusif.  Strength Based 
Approach menekankan pentingnya fokus pada potensi dan kekuatan yang dimiliki oleh anak 
termasuk anak dengan disabilitas. Pendekatan ini merubah pandangan yang hanya berfokus pada 
kekurangan atau hambatan yang dialami sekaligus dapat mendukung anak terlibat secara aktif 
dalam pembelajaran (Sukmanasa dkk., 2025). Dengan demikian, integrasi antara Beyond the 
Rukhsah dan Strength Based Approach tidak hanya memperkuat landasan normatif, tetapi juga 
memastikan terwujudnya praktik pendidikan keagamaan yang inklusif dan berkeadilan. 

Secara umum, pendidikan inklusif dipahami sebagai sistem layanan pendidikan yang 
mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama dengan anak sebayanya di 
sekolah reguler terdekat, dengan tujuan memberikan akses yang seluas-luasnya terhadap 
pendidikan yang bermutu sesuai kebutuhan individu tanpa diskriminasi (Meka dkk., 2023). Pada 
konteks ini, integrasi pendekatan Beyond the Rukhsah dan Ability-Based Approach sebagai 
landasan penyelenggaraan TPQ Inklusif memiliki relevansi yang kuat dengan tujuan dan prinsip 
pendidikan inklusif. Pendekatan Beyond the Rukhsah berperan dalam membangun paradigma 
keagamaan yang menempatkan penyandang disabilitas sebagai subjek yang setara dalam 
mengakses dan menjalankan ajaran agama, bukan sekadar penerima keringanan.  

Sementara itu, Strength Based Approach berfungsi sebagai landasan teknis dalam 
merancang proses pembelajaran yang berfokus pada potensi, kebutuhan, dan karakteristik individu 
santri. Keduanya sejalan dengan prinsip pendidikan inklusif yang menempatkan keragaman sebagai 
kekuatan, mendorong pendekatan berbasis kemampuan dan kebutuhan individu, serta 
menekankan keterlibatan peserta didik, kolaborasi pemangku kepentingan, dan kompetensi guru 
dalam mengelola pembelajaran inklusif (Monash University, 2019). Dengan demikian, integrasi 
kedua pendekatan tersebut tidak hanya memperkuat pemahaman keagamaan yang inklusif, tetapi 
juga menghadirkan pembelajaran yang adaptif dan partisipatif, sehingga TPQ Inklusif mampu 
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memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan setara bagi seluruh santri, termasuk 
penyandang disabilitas.  

TPQ Inklusif dalam Pendidikan Keagamaan  

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) merupakan salah satu bentuk pendidikan non-formal 
yang bertujuan secara khusus untuk mengajarkan Al-Qur’an dan materi keagamaan (Saputri dkk., 
2022). Keberadaan TPQ menjadi upaya yang efektif dalam menanamkan kecintaan anak terhadap 
ilmu agama, sehingga dapat lebih memahami tentang wawasan keagamaan. Selain itu, TPQ 
memiliki potensi yang dapat mendukung pembentukkan akhlak mulia bagi generasi penerus 
(Erimawahti dkk., 2025; Masnawati dkk., 2024). Bukan hanya mendukung pada aspek spiritualitas 
melalui pemahaman keagamaan dan akhlak mulia, TPQ turut berperan dalam mendukung 
interaksi sosial pada anak dengan teman sebayanya. Aktivitas dalam lingkungan sosial TPQ 
menunjukkan perilaku positif seperti semangat dan disiplin dalam beribadah, berpartisipasi aktif, 
maupun saling menolong dapat  membentuk vicarious learning atau sebagai perilaku yang mudah 
untuk ditiru (Prameswari dkk., 2026). Maka, peran TPQ mencakup berbagai ranah dalam 
kehidupan seperti spiritualitas, pemahaman keagamaan, pembentukkan karakter akhlak mulia, 
maupun mendukung interaksi sosial yang positif.  

Berdasarkan kedudukannya, TPQ sebagai pendidikan yang diselenggarakan di lingkungan 
masyarakat menjadi bagian dalam konsep Tri Pusat Pendidikan yang dicetuskan oleh Ki Hajar 
Dewantara sebagai Bapak Pendidikan Indonesia. Konsep Tri Pusat Pendidikan terdapat tiga elemen 
utama yang menjadi acuan yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat. Seluruh elemen tersebut bertanggung jawab dalam mendukung terselenggaranya 
pendidikan yang ada (Tenriwaru dkk., 2022). Kehadiran penyelenggaraan pendidikan di lingkungan 
masyarakat mendukung terbinanya warga yang baik dengan berdasarkan nilai, norma, etika, dan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik (Bariyah, 2019). Keterlibatan kolaborasi Tri Pusat Pendidikan dapat 
mendukung pemerataan pendidikan yang lebih menyeluruh sehingga dapat membentuk generasi 
yang optimal secara akademis, moral, maupun sosial (Solichah dkk., 2024). Melalui layanan TPQ 
sebagai bagian dari pendidikan di lingkungan masyarakat, memiliki peran dan potensi untuk 
mendukung pemerataan sekaligus peningkatan kualitas pendidikan, khususnya dalam penguatan 
pendidikan keagamaan yang mudah diakses oleh berbagai lapisan masyarakat. 

Stakeholder Penyelenggaraan TPQ Inklusif  

Gambar  1. Stakeholder Penyelenggaraan TPQ Inklusif 
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Penyelenggaraan TPQ Inklusif memerlukan keterlibatan berbagai pemangku kepentingan 
yang memiliki urgensi dan peran strategis masing-masing. Kolaborasi berbagai sektor 
pemerintahan, penyelenggara pendidikan, dan komunitas memiliki peranan penting dalam 
menyelesaikan permasalahan ketimpangan pendidikan serta mendukung pendidikan inklusif 
(Tanjung dkk., 2024). Pihak pemerintah yang terlibat dalam mendukung terselenggaranya TPQ 
Inklusif ialah Kementerian Agama urgensi sebagai pemegang otoritas dalam penyelenggaraan 
pendidikan keagamaan, sehingga berperan dalam penyusunan kebijakan, regulasi, serta fasilitas 
program TPQ Inklusif. Selain itu, secara khusus Kementerian Agama memiliki peran utama dalam 
terselenggaranya TPQ Inklusif  karena TPQ merupakan lembaga pendidikan non formal yang 
berada dalam naungan Kementerian Agama (Fatricia, 2023). Pihak lainnya yang perlu terlibat 
dalam penyelenggaraan TPQ Inklusif adalah organisasi keagamaan Islam dengan sumber daya serta 
otoritas dalam aspek keagamaan yang dimiliki. Rekam jejak peran organisasi keagamaan Islam 
telah mendukung kemajuan melalui berbagai bidang termasuk dalam pendidikan. Selain itu 
organisasi kemasyarakatan Islam juga memiliki peran sebagai penghubung aspirasi masyarakat 
dengan pemerintah sekaligus menjalin hubungan harmonis ant(Astuti & Wibisono, 2022), maupun 
pemerintah (Astuti & Wibisono, 2022). Sebagai upaya penyelenggaraan TPQ Inklusif, organisasi 
kemasyarakatan Islam berperan penting dalam merekonstruksi pemahaman keagamaan yang 
inklusif melalui pendekatan Beyond the Rukhsah, sekaligus memberikan legitimasi normatif agar 
penerimaan masyarakat terhadap penyandang disabilitas semakin kuat.  

Pihak yang perlu terlibat dalam penyelenggaraan TPQ Inklusif ialah perguruan tinggi yang 
memiliki program studi Pendidikan Luar Biasa (PLB) atau Pendidikan Khusus. Keilmuan pendidikan 
khusus berperan dalam mengidentifikasi serta mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh anak 
dengan disabilitas yang mungkin memerlukan materi, teknik pengajaran, peralatan, dan/atau 
fasilitas khusus (Hallahan dkk., 2013). Melalui keilmuan tersebut, peran perguruan tinggi melalui 
PLB atau Pendidikan khusus dapat mendukung pengembangan kurikulum inklusif dan peningkatan 
kompetensi pendidik dalam penyelenggaraan TPQ Inklusif. Di sisi lain, organisasi penyandang 
disabilitas memiliki urgensi terlibat dalam penyelenggaraan TPQ Inklusif yang berperan sebagai 
representasi kebutuhan berbasis pengalaman, sekaligus berkontribusi dalam advokasi, 
perancangan program, serta evaluasi untuk memastikan layanan pendidikan berjalan secara 
inklusif dan responsif terhadap kebutuhan (Unesco, 2017). Sinergi antar berbagai pihak menjadi 
kunci dalam membangun ekosistem TPQ Inklusif yang tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga 
implementatif dan berkelanjutan dalam mendukung pemenuhan hak pendidikan keagamaan bagi 
penyandang disabilitas. 

Tahap Penyelenggaraan TPQ Inklusif  

Penyelenggaraan TPQ Inklusif dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, dilakukan sosialisasi pemahaman Beyond the 
Rukhsah kepada seluruh pemangku kepentingan sebagai upaya membangun paradigma 
keagamaan yang inklusif bagi penyandang disabilitas. Sosialisasi tentang inklusivitas disabilitas 
dapat memberikan peningkatan meningkatnya pengetahuan tentang pendidikan inklusif dan 
disabilitas serta kepedulian masyarakat setempat terhadap anak dengan disabilitas (Hakim dkk., 
2023). Selain itu, dilakukan pembentukan kelembagaan yang mendukung penyelenggaraan TPQ 
Inklusif, serta pelatihan bagi ustaz ataupun ustazah, fasilitator, dan pihak terkait dalam 
mengimplementasikan pembelajaran berbasis Strength Based Approach. Pelatihan yang diberikan 
kepada ustaz, ustazah, maupun fasilitator sebagai pendidik TPQ dapat mendukung kompetensi 
seperti dalam menyusun perencanaan pembelajaran, pemahaman dan aplikasi kurikulum 
pembelajaran (Nadar & Pujianti, 2024). Tahap perencanaan ini menjadi pondasi awal untuk 
memastikan kesiapan sistem, sumber daya, dan pemahaman seluruh pemangku kepentingan 
dalam mendukung implementasi TPQ Inklusif secara efektif dan berkelanjutan. 
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Tahap pelaksanaan diawali dengan asesmen kebutuhan untuk mengidentifikasi karakteristik, 
potensi, dan kebutuhan santri, yang selanjutnya menjadi dasar dalam penyesuaian proses 
pembelajaran sekaligus acuan dalam evaluasi (Selian, 2023). Proses pembelajaran dilaksanakan 
secara adaptif, termasuk dalam kegiatan membaca Al-Qur’an yang disesuaikan dengan 
kemampuan individu serta melalui modifikasi pembelajaran bagi santri penyandang disabilitas. 
Pembelajaran dirancang berdasarkan kebutuhan peserta didik dengan menerapkan strategi yang 
menjamin aksesibilitas dan partisipasi yang setara (Hikmah, 2024). Secara umum, penyesuaian 
pembelajaran membaca Al-Qur’an dan materi keagamaan bagi santri penyandang disabilitas dalam 
TPQ Inklusif dapat diterapkan sebagai berikut: 

 

Tabel  1.  Pembelajaran Al-Qur'an bagi Penyandang Disabilitas 

Penyandang 
Disabilitas Netra  

Modifikasi pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi penyandang disabilitas 
netra dilakukan melalui penggunaan Al-Qur’an braille yang diakses dengan 
indera peraba (Rahma & Ramadhana, 2023). Selain itu, proses 
pembelajaran dioptimalkan melalui pemanfaatan indera perabaan dan 
pendengaran dengan dukungan media taktil dan audio sebagai bagian dari 
prinsip pembelajaran bagi penyandang disabilitas netra (Dermawan, 
2013). 

Penyandang 
Disabilitas Rungu 
Wicara  

Penggunaan huruf hijaiah isyarat sebagai pendekatan dalam pembelajaran 
Al-Qur’an bagi penyandang disabilitas rungu merupakan strategi yang 
dapat mengakomodasi kebutuhan belajar. Kemampuan berpikir visual-
spasial yang dimiliki penyandang disabilitas rungu turut mendukung 
proses membaca dan menghafal huruf demi huruf Al-Qur’an melalui 
representasi huruf hijaiah isyarat (Pamungkas & Hermanto, 2022).  

Penyandang 
Disabilitas Fisik  

Pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi penyandang disabilitas fisik dapat 
menggunakan metode audio dan visual sebagaimana pembelajaran bagi 
individu tipikal. Namun, bagi penyandang disabilitas fisik dengan kondisi 
celebral palsy mengalami kesulitan dalam mengucapkan secara lisan 
maupun bergerak sehingga memerlukan modifikasi dalam 
pembelajarannya (Batubara & Darta, 2025). 

Penyandang 
Disabilitas Intelektual  

Pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi penyandang disabilitas intelektual 
dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang bervariasi, seperti 
media visual, pendekatan individual, dan pengulangan (drill) dalam 
pelafalan (Delvia & Muliati, 2024). Multisensori juga dapat digunakan 
dalam pembelajaran Al-Qur’an bagi penyandang disabilitas intelektual 
melalui integrasi indera visual, auditori, kinestetik, dan taktil secara 
simultan, yang tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga 
memperkuat dimensi afektif dan spiritual (Aziz dkk., 2025). 

Autisme  Pembelajaran bagi anak dengan autisme dilakukan melalui pendekatan 
psikologis yang menekankan pada penciptaan lingkungan belajar yang 
kondusif serta pendampingan secara individual. Strategi yang digunakan 
meliputi pembelajaran langsung, penggunaan metode Iqra, pemanfaatan 
media pembelajaran, serta evaluasi yang disesuaikan dengan kebutuhan 
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dan perkembangan (Anjarwati, 2020).  

Berkesulitan Belajar  Penerapan pembelajaran Al-Qur’an bagi anak dengan kesulitan belajar 
dilakukan melalui pendekatan direct method dan repetition. Metode yang 
digunakan adalah metode Ummi dengan dukungan media pembelajaran 
berupa flash card yang membantu pengenalan dan penguatan huruf 
secara bertahap (Fitriani dkk., 2022). 

 

Pelaksanaan pendidikan keagamaan melalui TPQ Inklusif bukan hanya dapat memenuhi 
kebutuhan individu termasuk bagi penyandang disabilitas, tetapi juga pada penguatan 
keterampilan sosial yang inklusif guna mendorong interaksi yang setara dan partisipatif. Selain itu, 
pendidikan keagamaan yang inklusif dapat turut mendukung kesadaran sosial untuk menghapus 
stigma dan diskriminasi kepada penyandang disabilitas (Hendayati dkk., 2025). Hal ini 
menunjukkan bahwa TPQ Inklusif tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan belajar 
individu, tetapi juga pada pengembangan kemampuan sosial, sehingga mereka mampu 
berinteraksi, berkolaborasi, dan berpartisipasi secara optimal dalam lingkungan yang beragam. 

Tahap evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk menilai efektivitas program pada aspek 
pembelajaran, perkembangan santri, maupun keterlibatan pemangku kepentingan. Evaluasi 
pelaksanaan pendidikan inklusif dilakukan terhadap proses dan program secara terintegrasi. 
Evaluasi proses mencakup perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan yang dilakukan secara 
berkala untuk menilai kesesuaian pelaksanaan dengan rencana. Sementara itu, evaluasi program 
dilaksanakan untuk menilai ketercapaian tujuan secara menyeluruh sebagai dasar perbaikan 
program di masa mendatang (Susilowati dkk., 2022). Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar 
perbaikan berkelanjutan sehingga TPQ Inklusif dapat berkembang secara adaptif dan berkelanjutan 
dalam memenuhi kebutuhan pendidikan keagamaan bagi seluruh santri. Tahap evaluasi dapat 
dilakukan secara berkala setiap tiga bulan dan secara menyeluruh pada akhir tahun sebagai dasar 
perbaikan dan pengembangan program TPQ Inklusif secara berkelanjutan. 

Simpulan 

Pembahasan tentang TPQ Inklusiff menjadi rekonstruksi model konseptual melalui integrasi 
antara pendekatan Beyond the Rukhsah dan Strength Based Approach. Pendekatan Beyond the 
Rukhsah berfungsi sebagai fondasi teologis yang merekonstruksi pemahaman keagamaan dari 
sekadar memberi keringanan (rukhsah) menjadi pemenuhan hak yang inklusif dan setara. 
Sementara itu, Strength Based Approach berperan sebagai kerangka dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan keagamaan TPQ Inklusiff yang berfokus pada potensi unik setiap 
individu. Integrasi kedua pendekatan ini menghasilkan sebuah model konseptual yang adaptif, 
partisipatif, dan bermakna sebagai solusi atas keterbatasan akses pendidikan keagamaan. Dengan 
dukungan sistemik dari berbagai pemangku kepentingan, model konseptual TPQ Inklusif ini 
menjadi tawaran solusi aplikatif yang berkelanjutan dalam mewujudkan pemenuhan hak 
pendidikan keagamaan bagi seluruh penyandang disabilitas secara setara.  
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